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Abstrak
 

____________________________________________________________ 

Olahraga memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

kesehatan masyarakat. Kabupaten Merauke memiliki potensi olahraga 

yang besar, namun masih terdapat kendala dalam meningkatkan prestasi 

atlet lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi olahraga 

yang ada di Merauke dan menganalisis kebijakan publik yang dapat 

meningkatkan prestasi atlet lokal. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. 

Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah perwakilan dari 

pihak terkait, pelatih, dan atlet lokal.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat potensi olahraga yang besar di Merauke, terutama pada 

cabang-cabang olahraga tradisional dan potensi atlet muda yang cukup 

besar. Namun, masih terdapat kendala dalam hal infrastruktur olahraga, 

sumber daya manusia, dan kurangnya dukungan pemerintah dan 

masyarakat. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan kebijakan 

publik yang berfokus pada peningkatan dana dan sumber daya manusia, 

pembangunan infrastruktur olahraga, pengembangan atlet muda, 

peningkatan kompetisi dan pertandingan, serta peningkatan kerjasama 

dan kemitraan antara pemerintah dan pihak swasta.Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa potensi olahraga di Merauke sangat besar, 

namun masih terdapat kendala dalam meningkatkan prestasi atlet lokal. 

Diperlukan kebijakan publik yang lebih fokus dan konkrit dalam 

meningkatkan dana dan sumber daya manusia, infrastruktur olahraga, 

pengembangan atlet muda, kompetisi dan pertandingan, serta kerjasama 

dan kemitraan antara pemerintah dan pihak swasta. Hal ini akan dapat 

meningkatkan prestasi atlet lokal dan membangun karakter dan 

kesehatan masyarakat melalui olahraga. 
 

Abstract 
____________________________________________________________ 

Sport has an important role in shaping the character and health of 

society. Merauke Regency has great sporting potential, but there are still 

obstacles in increasing the achievements of local athletes. This study 

aims to explore the potential of sports in Merauke and analyze public 

policies that can improve the achievements of local athletes. The research 

method used is qualitative research with data collection techniques 

through in-depth interviews, field observations, and documentation 
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studies. Respondents taken in this study were representatives of related 

parties, coaches, and local athletes. The results showed that there is great 

sporting potential in Merauke, especially in traditional sports and the 

potential for young athletes is quite large. However, there are still 

obstacles in terms of sports infrastructure, human resources, and a lack 

of government and community support. To overcome these obstacles, 

public policies are needed that focus on increasing funding and human 

resources, building sports infrastructure, developing young athletes, 

increasing competitions and matches, and increasing cooperation and 

partnerships between the government and the private sector. The 

conclusion from this study is that sports potential in Merauke is very 

large, but there are still obstacles in increasing the achievements of local 

athletes. Public policies are needed that are more focused and concrete 

in increasing funding and human resources, sports infrastructure, 

developing young athletes, competitions and matches, as well as 

cooperation and partnerships between the government and the private 

sector. This will increase the achievements of local athletes and build 

character and public health through sports. 
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PENDAHULUAN 

Kebijakan publik untuk meningkatkan prestasi atlet lokal sangat penting untuk dipahami 

agar dapat memahami alasan dibuatnya kebijakan tersebut (Sirait et al. 2021). Merauke 

memiliki potensi olahraga yang besar, baik dari segi sumber daya manusia maupun sumber 

daya alam. Namun, potensi tersebut belum termanfaatkan secara maksimal, sehingga perlu ada 

kebijakan publik yang dapat memaksimalkannya. Olahraga merupakan salah satu cara yang 

efektif untuk menjaga kesehatan. Namun, di Merauke, masih banyak penduduk yang 

mengalami masalah kesehatan, seperti obesitas dan penyakit jantung. Dengan meningkatkan 

prestasi atlet lokal, diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk lebih aktif berolahraga dan 

menjaga Kesehatan (Gagola and Ruru 2016). 

Olahraga tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas 

hidup(Khairuddin 2017) (Riyanto and Mudian 2019). Prestasi atlet lokal yang baik dapat 

meningkatkan citra kota, meningkatkan pariwisata, dan membawa dampak positif bagi 

ekonomi. Olahraga bukan hanya menjadi hobi, tetapi juga menjadi industri yang sangat 

kompetitif di tingkat global. Meningkatkan prestasi atlet lokal dapat membuka peluang bagi 

mereka untuk berkompetisi di tingkat nasional dan internasional (Romas 2019). Pemerintah 

memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa masyarakat memiliki akses dan 

kesempatan yang sama untuk berolahraga dan meningkatkan prestasi olahraga (Purwono and 

Irsyada 2019). Dengan membuat kebijakan publik yang fokus pada pembinaan atlet lokal, 

pemerintah dapat memenuhi tanggung jawab tersebut dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 
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Masalah medasar (essence of the problem) dalam kebijakan publik untuk meningkatkan 

prestasi atlet lokal di Merauke antara lain Kurangnya Fasilitas Olahraga, Salah satu masalah 

utama yang dihadapi dalam pembinaan prestasi olahraga di Merauke adalah kurangnya fasilitas 

olahraga yang memadai. Beberapa jenis olahraga tidak memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai, sehingga sulit bagi atlet untuk berlatih dan berkompetisi di tingkat yang lebih tinggi. 

Hal ini dapat menghambat perkembangan prestasi atlet lokal. Kurangnya Sumber Daya 

Manusia, Pembinaan prestasi olahraga membutuhkan tenaga ahli yang berkualitas, seperti 

pelatih dan pengurus klub. Di Merauke, masih terdapat kurangnya tenaga ahli di bidang 

olahraga, sehingga sulit untuk mengembangkan potensi atlet lokal. 

Masalah Kesehatan dan Gizi, Kesehatan dan gizi adalah faktor penting dalam pembinaan 

prestasi olahraga (Arsani 2014). Namun, di Merauke masih banyak penduduk yang mengalami 

masalah kesehatan dan gizi yang dapat mempengaruhi performa atlet lokal. Diperlukan 

kebijakan publik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan dan gizi yang baik (Rosidah, Khasanah, and Kayyis 2020). Kurangnya Dana dan 

Anggaran, Pembinaan prestasi olahraga membutuhkan biaya yang cukup besar, baik untuk 

membangun dan memperbaiki fasilitas olahraga, membayar tenaga ahli, maupun membiayai 

atlet untuk mengikuti kompetisi. Di Merauke, masih terdapat kurangnya dana dan anggaran 

yang memadai untuk pembinaan prestasi olahraga, sehingga sulit untuk meningkatkan prestasi 

atlet lokal. Keterbatasan Akses Informasi (Putri and Syarifoedin 2021), Informasi tentang 

pembinaan prestasi olahraga masih kurang tersedia di Merauke. Hal ini dapat menghambat atlet 

lokal untuk mengembangkan potensinya dan berkompetisi di tingkat yang lebih tinggi. 

Diperlukan kebijakan publik untuk meningkatkan akses dan diseminasi informasi tentang 

pembinaan prestasi olahraga di Merauke. 

Permasalahan terkait kebijakan pembinaan prestasi atlet lokal di Kabupaten Merauke 

Kurangnya anggaran dan alokasi dana, Kurangnya koordinasi antar instansi terkait, Kurangnya 

peningkatan kualitas pelatih dan pengelola olahraga. Anggaran dan alokasi dana yang tidak 

memadai menjadi salah satu kendala dalam pembinaan prestasi atlet lokal di Kabupaten 

Merauke. Kurangnya dana dapat berdampak pada minimnya fasilitas olahraga yang 

memadai(Sotiriadou and Shilbury 2009), kurangnya program pelatihan, dan minimnya 

dukungan finansial bagi atlet. Koordinasi antar instansi terkait (Dai and Menhas 2020), seperti 

dinas olahraga, kebudayaan, dan pendidikan, masih kurang baik dalam mendukung pembinaan 

prestasi atlet lokal di Kabupaten Merauke. Hal ini dapat mengakibatkan tumpang tindih 

program dan kegiatan, serta minimnya dukungan dari instansi terkait. Peningkatan kualitas 

pelatih (Zoph et al. 2020) dan pengelola olahraga juga menjadi salah satu kendala dalam 
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pembinaan prestasi atlet lokal di Kabupaten Merauke. Kurangnya pelatihan dan pengembangan 

kualitas pelatih dan pengelola olahraga dapat mengakibatkan kurangnya kemampuan dalam 

mendukung pembinaan prestasi atlet lokal. 

Beberapa kesenjangan penelitian kebijakan publik untuk meningkatkan prestasi atlet 

lokal Evaluasi Kebijakan yang Sudah Ada Pada umumnya, pemerintah telah mengeluarkan 

berbagai kebijakan untuk meningkatkan prestasi atlet lokal, namun seringkali kebijakan 

tersebut tidak terimplementasi dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi kebijakan 

yang sudah ada untuk mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan prestasi atlet lokal. 

Penelitian ini dapat dilakukan dengan menganalisis data dan mengumpulkan informasi melalui 

wawancara dengan para pemangku kepentingan di bidang olahraga. Pemerintah memiliki peran 

penting dalam meningkatkan prestasi atlet lokal, baik dari segi pendanaan maupun 

pengembangan infrastruktur olahraga. Namun, masih belum banyak penelitian yang membahas 

peran pemerintah secara spesifik dalam meningkatkan prestasi atlet lokal. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat dilakukan dengan menganalisis kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah dan mengumpulkan informasi melalui wawancara dengan para pemangku 

kepentingan di bidang olahraga. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Atlet Lokal Selain 

faktor-faktor yang telah diketahui seperti sarana dan prasarana olahraga yang memadai, 

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi atlet lokal. Misalnya, faktor psikologis 

seperti motivasi dan kepercayaan diri, serta faktor sosial seperti dukungan keluarga dan 

masyarakat. Penelitian ini dapat dilakukan dengan melakukan survei atau wawancara dengan 

para atlet lokal dan mengumpulkan data dari literatur terkait. 

Adapun kebaruan dalam penelitian ini adalah penelitian ini difokuskan pada Merauke 

sebagai wilayah penelitian. Ini memungkinkan untuk menggali potensi olahraga yang ada di 

wilayah merauke dan memberikan solusi yang lebih spesifik untuk meningkatkan prestasi atlet 

lokal di Merauke. Penelitian menggunakan pendekatan kebijakan publik untuk meningkatkan 

prestasi atlet lokal di Merauke. Pendekatan ini memungkinkan untuk melihat olahraga dari 

perspektif kebijakan publik dan memberikan solusi yang lebih holistik. Fokus pada Prestasi 

Atlet Lokal penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada 

peningkatan prestasi atlet nasional atau internasional. Fokus pada atlet lokal dapat membantu 

mendorong pengembangan olahraga di tingkat lokal dan memperkuat komunitas olahraga di 

Merauke. Penelitian ini berfokus menggali potensi olahraga yang belum tergali di Merauke. 

Ini termasuk mengidentifikasi olahraga yang populer di wilayah tersebut dan mengembangkan 

olahraga baru yang sesuai dengan kebutuhan dan minat masyarakat setempat. Hal ini dapat 

membantu memperluas pilihan olahraga bagi masyarakat Merauke dan meningkatkan 
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partisipasi mereka dalam olahraga. Adapun tujuan penelitian ini untuk menggali potensi 

olahraga yang ada di Merauke dan menganalisis kebijakan publik yang dapat meningkatkan 

prestasi atlet lokal. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi "Menggali Potensi Olahraga di Merauke: 

Analisis Kebijakan Publik untuk Meningkatkan Prestasi Atlet Lokal" adalah metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam terhadap berbagai 

pihak terkait olahraga di Merauke, seperti atlet, pelatih, pengurus klub, pengurus asosiasi 

olahraga, serta pejabat pemerintahan yang terkait dengan kebijakan publik terkait olahraga. 

Responden yang diwawancarai dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

memilih responden yang dianggap memiliki informasi dan pengalaman yang relevan dengan 

topik penelitian. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, yang dirancang untuk 

menggali informasi tentang potensi olahraga di Merauke dan kebijakan publik yang dapat 

meningkatkan prestasi atlet lokal. Data yang diperoleh dari wawancara kemudian dianalisis 

secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis konten. Hasil dari analisis konten ini 

kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi terkait 

kebijakan publik yang dapat meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian tentang potensi olahraga di Merauke, dapat disimpulkan 

bahwa ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam kebijakan publik untuk 

meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke. Perlu dilakukan peningkatan dana dan sumber 

daya manusia dalam bidang olahraga. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan anggaran 

untuk pengembangan olahraga, baik dari pemerintah maupun dari pihak swasta dan sponsor 

olahraga. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan sumber daya manusia di bidang olahraga, 

seperti pelatih dan tenaga medis, agar dapat memberikan dukungan yang maksimal pada para 

atlet.  Pembangunan infrastruktur olahraga yang memadai menjadi hal yang sangat penting 

dalam meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke. Diperlukan pembangunan lapangan dan 

arena olahraga yang modern dan berstandar internasional, sehingga para atlet dapat berlatih 

dan bersaing dengan baik di tingkat lokal, nasional, bahkan internasional. 

Peningkatan kompetisi dan pertandingan di Merauke dapat membantu meningkatkan 

motivasi para atlet untuk berprestasi. Diperlukan penyelenggaraan kompetisi dan pertandingan 
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olahraga secara teratur dan berkualitas tinggi, baik di tingkat lokal maupun nasional, sehingga 

para atlet dapat terus berlatih dan mengasah kemampuan mereka. Kerjasama dan kemitraan 

antara pemerintah, pihak swasta, dan sponsor olahraga sangat penting dalam mendukung 

pengembangan olahraga dan atlet di Merauke. Diperlukan sinergi yang baik antara pemerintah 

dan pihak swasta untuk memaksimalkan penggunaan dana dan sumber daya dalam bidang 

olahraga. Pengembangan atlet muda melalui sekolah-sekolah atau klub-klub olahraga juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke. Diperlukan 

program-program pengembangan atlet muda yang berkelanjutan dan terstruktur dengan baik, 

sehingga dapat menghasilkan atlet-atlet berkualitas yang dapat bersaing di tingkat lokal, 

nasional, bahkan internasional. 

 

Pembahasan 

 

Untuk meningkatkan prestasi atlet dari perspektif kebijakan publik, ada beberapa solusi 

yang diimplementasikan di Kabupeten Merauke yaitu dengan meningkatan dana dan sumber 

daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi atlet (Sentausa 

and Rahaju 2021). Pemerintah dapat mengalokasikan anggaran yang cukup besar untuk 

membangun infrastruktur olahraga, fasilitas pelatihan, serta memperkuat sistem 

pengembangan atlet melalui pelatihan-pelatihan dan program-program pengembangan sumber 

daya manusia. Dana yang cukup dan sumber daya manusia yang berkualitas dapat membantu 

memfasilitasi pelatihan, pengembangan teknik, strategi, mental, dan kondisi fisik atlet. Selain 

itu, sumber daya manusia yang berkualitas seperti pelatih, fisioterapis, dan dokter olahraga 

dapat membantu atlet untuk mencapai kondisi fisik dan mental yang optimal (Giriwijoyo, Ray, 

and Sidik 2020). Oleh karena itu, pemerintah dan pihak swasta perlu memberikan dukungan 

yang memadai untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mengalokasikan dana 

yang cukup untuk mendukung pembangunan fasilitas pelatihan dan pengembangan olahraga 

secara luas. 

Upaya konkrit yang dilkaukan dari penerapan peningkatan dana dan sumber daya 

manusia untuk meningkatkan prestasi atlet di Kabupaten Merauke. Pemerintah dapat 

meningkatkan anggaran dan pendanaan untuk pembangunan dan perawatan fasilitas olahraga, 

program pembinaan atlet, dan kompetisi olahraga. Dana yang cukup dapat digunakan untuk 

membangun stadion, lapangan, dan fasilitas lainnya yang memadai. Selain itu, pemerintah juga 

dapat menyediakan beasiswa, insentif, dan fasilitas pelatihan untuk para atlet muda yang 

berpotensi. Pemerintah dapat meningkatkan kualitas pelatihan atlet dengan memperkuat sistem 

pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia di bidang olahraga (Munaya 2019). 
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Pelatih olahraga dan tenaga medis seperti dokter, fisioterapis, dan psikolog olahraga harus 

mendapatkan pelatihan dan sertifikasi yang memadai (Apriyanto 2021). Selain itu, pemerintah 

dapat mengirim para pelatih dan atlet untuk berpartisipasi dalam program pelatihan dan 

kompetisi di tingkat nasional dan internasional. 

Pemerintah memfasilitasi akses para atlet ke fasilitas dan teknologi olahraga terkini 

seperti peralatan dan alat latihan terbaru. Hal ini dapat membantu para atlet untuk 

meningkatkan kemampuan teknik, kekuatan, dan ketahanan fisik (Zulkifli, Ruzain, and 

Henjilito 2022). Selain itu, pemerintah juga dapat menyediakan layanan medis dan rehabilitasi 

yang memadai untuk membantu pemulihan atlet yang mengalami cedera. Meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya olahraga melalui program-program kampanye dan 

sosialisasi. Hal ini dapat membantu masyarakat untuk lebih memahami manfaat kesehatan dan 

prestasi yang dapat dicapai melalui olahraga (Abdurrahman 2019). Pemerintah juga dapat 

melibatkan masyarakat dalam pengembangan dan promosi olahraga melalui program-program 

partisipatif seperti kegiatan jalan sehat (Riyanto et al. 2020), kompetisi olahraga, dan lain 

sebagainya (Prasetyo and Syafrini 2023). Pemerintah dapat membangun kemitraan dengan 

pihak swasta untuk mendukung pengembangan olahraga dan atlet. Kemitraan ini dapat 

dilakukan melalui program-program bantuan dana, pelatihan, dan dukungan infrastruktur 

olahraga. Selain itu, pihak swasta juga dapat membantu mempromosikan olahraga dan atlet 

melalui program-program pemasaran dan promosi. 

Pembangunan infrastruktur olahraga seperti stadion, lapangan, dan fasilitas pendukung 

lainnya yang memadai dapat membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas latihan atlet 

(Imtihansyah 2022). Selain itu, infrastruktur olahraga yang memadai juga dapat membantu 

pemerintah untuk mengembangkan olahraga secara lebih luas ke masyarakat. Pembangunan 

infrastruktur olahraga adalah upaya membangun dan meningkatkan fasilitas dan sarana 

olahraga seperti stadion, lapangan, arena, atau pusat pelatihan yang dibutuhkan untuk 

mendukung perkembangan olahraga dan prestasi atlet di suatu daerah atau negara. Infrastruktur 

olahraga yang memadai menjadi faktor penting dalam meningkatkan prestasi atlet (Yuliawan, 

Indardi, and Setyawati 2022) karena dapat memberikan fasilitas pelatihan yang baik dan 

kondusif, serta menarik penyelenggaraan kompetisi olahraga internasional. Selain itu, 

pembangunan infrastruktur olahraga juga dapat memicu perkembangan ekonomi, pariwisata, 

dan kesehatan masyarakat. Beberapa contoh potensi infrastruktur olahraga yang dapat 

dibangun di Kabupaten Merauke untuk meningkatkan prestasi atlet lokal Pembangunan pusat 

pelatihan olahraga. Dibutuhkan pusat pelatihan olahraga yang lengkap dan modern untuk 

membina dan melatih atlet lokal. Pusat pelatihan ini dapat dilengkapi dengan lapangan atletik, 
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lapangan sepak bola, lapangan bulu tangkis, kolam renang, dan fasilitas-fasilitas lain yang 

dibutuhkan untuk pelatihan. 

Renovasi fasilitas olahraga yang sudah ada, Kabupaten Merauke sudah memiliki 

beberapa fasilitas olahraga seperti stadion sepak bola dan lapangan atletik. Namun, perlu 

dilakukan renovasi dan perbaikan agar fasilitas tersebut dapat digunakan secara optimal dan 

memenuhi standar kompetisi. Pembangunan pusat kebugaran yang modern dan lengkap dapat 

membantu atlet untuk menjaga kondisi fisik dan kesehatan mereka (Wicaksono and Handoko 

2020). Pusat kebugaran ini dapat dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti gym, treadmill, 

sepeda statis, dan area yoga. Pembangunan arena olahraga indoor seperti lapangan bulu tangkis 

atau basket dapat memberikan alternatif bagi atlet lokal untuk melatih diri mereka di tempat 

yang lebih aman dan nyaman. Hal ini juga dapat memungkinkan adanya kompetisi olahraga 

dalam ruangan yang lebih intensif dan berkualitas tinggi. 

Peran serta masyarakat sangat penting dalam meningkatkan prestasi atlet (Rahmat, 

Nastia, and Wijaya 2022). Pemerintah dapat membangun kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya olahraga dan memotivasi masyarakat untuk mendukung para atlet dalam setiap 

pertandingan. Dalam hal ini, pemerintah dapat melibatkan masyarakat melalui program-

program pengembangan olahraga seperti kegiatan jalan sehat, kompetisi olahraga, dan lain 

sebagainya. Di Kabupaten Merauke, terdapat beberapa contoh nyata peran serta masyarakat 

dalam meningkatkan prestasi atlet.  Masyarakat di Kabupaten Merauke seringkali memberikan 

dukungan moral dan semangat kepada atlet lokal dengan menghadiri pertandingan, 

memberikan dukungan melalui media sosial, dan memberikan semangat kepada atlet secara 

langsung. Selain itu juga aktif mengikuti program olahraga yang diselenggarakan oleh 

pemerintah atau lembaga swasta, seperti program senam pagi, jalan sehat, atau pertandingan 

olahraga yang diselenggarakan di lingkungan sekitar. Beberapa klub olahraga di Kabupaten 

Merauke didirikan dan dikelola oleh masyarakat setempat untuk membina dan 

mengembangkan bakat atlet di daerah tersebut. Selain itu, klub olahraga juga menjadi wadah 

bagi masyarakat untuk terlibat dalam olahraga dan mendukung atlet lokal. Masyarakat di 

Kabupaten Merauke seringkali mengadakan kegiatan sosial seperti bazaar atau acara amal 

untuk mengumpulkan dana bagi atlet lokal yang membutuhkan dukungan finansial. 

Peningkatan Pengembangan Atlet Muda, program-program pengembangan atlet muda 

melalui sekolah-sekolah atau klub-klub olahraga untuk mendukung pembibitan atlet 

berkualitas. Program-program ini dapat dilakukan dengan memberikan beasiswa dan pelatihan 

olahraga yang intensif kepada para atlet muda. Pemerintah daerah dapat mendirikan sekolah 

olahraga yang fokus pada pengembangan bakat atlet muda di berbagai cabang olahraga (Helmi 
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2021). Sekolah olahraga dapat memberikan pendidikan formal yang berkaitan dengan olahraga 

dan juga pelatihan intensif untuk para atlet muda yang berbakat. Program Pelatihan Klub-klub 

olahraga dapat menyelenggarakan program pelatihan dan pengembangan atlet muda. Program 

ini dapat mencakup pelatihan teknis, taktik, dan mental untuk para atlet muda, serta pengenalan 

tentang pentingnya menjaga kesehatan dan nutrisi yang baik untuk meningkatkan prestasi atlet. 

Pemerintah daerah dapat membangun atau meningkatkan fasilitas olahraga yang ada di 

berbagai sekolah dan klub olahraga di Kabupaten Merauke. Dengan adanya fasilitas olahraga 

yang memadai, atlet muda dapat berlatih dan berkembang secara maksimal (Budiarta and 

Roepajadi 2021). Pembentukan jaringan antara sekolah-sekolah dan klub olahraga dapat 

menjadi langkah penting dalam pengembangan atlet muda. Jaringan ini dapat membantu para 

atlet muda untuk mendapatkan pelatihan yang lebih intensif dan pengalaman kompetisi yang 

lebih baik. 

Peningkatan kompetisi dan pertandingan dapat membantu meningkatkan motivasi atlet 

untuk berprestasi. Pemerintah dapat mengembangkan turnamen dan kejuaraan olahraga yang 

berkualitas baik tingkat lokal, nasional, maupun internasional untuk memberikan pengalaman 

dan memacu semangat atlet dalam berlatih dan berkompetisi. Pemerintah daerah dapat bekerja 

sama dengan klub-klub olahraga untuk meningkatkan frekuensi pertandingan di tingkat lokal 

maupun regional. Dengan adanya pertandingan yang lebih sering, para atlet dapat memperoleh 

pengalaman berkompetisi yang lebih banyak dan meningkatkan kualitas permainan mereka. 

Untuk meningkatkan kualitas kompetisi, pemerintah daerah dan klub olahraga dapat 

bekerja sama untuk mengundang klub olahraga dari daerah lain atau bahkan klub-klub olahraga 

dari luar negeri (Mahendra 2017) untuk berkompetisi di Kabupaten Merauke. Hal ini akan 

memberikan kesempatan bagi para atlet lokal untuk berkompetisi dengan klub-klub yang lebih 

berkualitas dan memiliki pengalaman yang lebih banyak. Selain kontek di atas dapat 

menyelenggarakan kejuaraan olahraga tingkat daerah untuk meningkatkan intensitas kompetisi 

dan memberikan kesempatan bagi para atlet untuk berkompetisi di tingkat yang lebih tinggi. 

Kejuaraan ini dapat melibatkan cabang olahraga yang berbeda dan dapat diikuti oleh klub-klub 

olahraga dari seluruh Kabupaten Merauke. Pemerintah daerah dan sponsor dapat memberikan 

insentif bagi para atlet yang berhasil meraih prestasi di kompetisi atau pertandingan. Insentif 

ini dapat berupa uang pembinaan, beasiswa, atau fasilitas olahraga gratis yang akan memotivasi 

para atlet untuk terus berprestasi (Effendi 2016). 

Peningkatan Kerjasama dan Kemitraan Pemerintah dengan pihak swasta dan sponsor 

olahraga untuk mendukung pengembangan olahraga dan atlet. Kerjasama ini dapat dilakukan 

melalui program-program bantuan dana, pelatihan, dan dukungan infrastruktur olahraga 
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(Priyono 2012). Pemerintah daerah dapat mengundang pihak swasta dan sponsor olahraga 

untuk berpartisipasi dalam program olahraga (Masjhoer, Susetyarini, and Vitrianto 2015), 

seperti kegiatan pembinaan atlet muda, kompetisi atau pertandingan olahraga, atau 

penyelenggaraan acara olahraga. Hal ini akan memberikan kesempatan bagi pihak swasta dan 

sponsor untuk berkontribusi dan mendukung pengembangan olahraga dan atlet di Kabupaten 

Merauke.  

Pemerintah daerah dapat memberikan insentif bagi pihak swasta dan sponsor olahraga 

yang membantu dalam pengembangan olahraga dan atlet (Nugroho 2020) di Kabupaten 

Merauke. Insentif ini dapat berupa penghargaan, pengakuan, atau fasilitas olahraga gratis yang 

akan memotivasi mereka untuk terus berpartisipasi dan mendukung program olahraga. 

Mengembangkan Program Kefiran, Program kemitraan ini dapat meliputi pengembangan 

infrastruktur olahraga, pelatihan dan pengembangan atlet, atau penyelenggaraan acara 

olahraga. Mengoptimalkan Media Sosial untuk Meningkatkan Keterlibatan Pihak Swasta dan 

Sponsor. Hal ini dapat dilakukan dengan memperkenalkan program olahraga melalui media 

sosial, membagikan cerita sukses dari para atlet, atau mengadakan kontes atau lomba yang 

melibatkan pihak swasta dan sponsor olahraga.  

Meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke membutuhkan adanya kebijakan publik 

yang efektif dan terarah. Beberapa implikasi kebijakan publik yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke antara lain, Program pembinaan atlet, 

Peningkatan fasilitas olahraga, Penyediaan pelatih yang berkualitas (Falcao, Bloom, and 

Sabiston 2020). Dalam rangka meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke, kebijakan publik 

yang diterapkan haruslah terarah, terukur, dan efektif. Dengan mengimplementasikan 

kebijakan publik yang tepat, diharapkan dapat membantu meningkatkan minat dan prestasi 

olahraga di Merauke serta mencetak atlet-atlet yang berkualitas di masa yang akan datang.  

Meskipun kebijakan publik dapat membantu meningkatkan prestasi olahraga di 

Merauke, namun terdapat beberapa keterbatasan dalam menggali potensi olahraga di daerah 

tersebut. Beberapa keterbatasan tersebut antara lain Keterbatasan anggaran (Dehghansai et al. 

2021). Pengembangan olahraga dan kebijakan publik yang dibutuhkan dalam meningkatkan 

prestasi atlet lokal membutuhkan biaya yang cukup besar. Keterbatasan anggaran dapat 

menjadi kendala dalam mengimplementasikan kebijakan publik yang efektif untuk 

meningkatkan prestasi atlet lokal di Merauke. Kurangnya minat masyarakat (Luczak et al. 

2020), Meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan minat olahraga di 

Merauke, namun masih terdapat sebagian masyarakat yang kurang tertarik untuk berolahraga. 

Hal ini dapat mempengaruhi ketersediaan atlet lokal yang memiliki potensi dan minat untuk 
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berolahraga. Meskipun terdapat keterbatasan dalam menggali potensi olahraga di Merauke, 

namun dapat diatasi dengan mengimplementasikan kebijakan publik yang efektif dan terarah. 

Diperlukan upaya yang berkelanjutan dari pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan 

prestasi atlet lokal di Merauke. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian tentang potensi olahraga di Merauke, dapat disimpulkan bahwa Merauke 

memiliki potensi besar dalam pengembangan olahraga dan prestasi atlet lokal. Namun, untuk 

meningkatkan prestasi atlet lokal, diperlukan kebijakan publik yang tepat, termasuk 

peningkatan dana dan sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur olahraga, peningkatan 

kompetisi dan pertandingan, serta peningkatan kerjasama dan kemitraan dengan pihak swasta 

dan sponsor olahraga. Dalam hal ini, peran serta masyarakat dan pengembangan atlet muda 

juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan prestasi atlet lokal. Untuk mendukung 

pengembangan atlet muda, perlu dilakukan program-program pengembangan melalui sekolah-

sekolah atau klub-klub olahraga untuk mendukung pembibitan atlet berkualitas. Seiring dengan 

itu, pemerintah juga perlu berperan aktif dalam mempromosikan olahraga sebagai gaya hidup 

sehat dan mendukung pengembangan olahraga di Merauke. Melalui kebijakan publik yang 

tepat, diharapkan Merauke dapat menghasilkan atlet-atlet berkualitas yang dapat bersaing di 

tingkat regional, nasional, dan bahkan internasional. 
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